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Malam ini adalah malam Fenrir mengambil langkah pertamanya di sepanjang jalan untuk menjadi lebih dari sekadar pengembara, katanya pada dirinya sendiri, saat dia melangkah masuk ke dalam rumah panjang jarl. Dia ingat ketika itu hanya ada satu rumah panjang, tetapi sekarang ada beberapa, mengelilingi dinding luar benteng.  

"Aku membawakan lebih banyak kayu untuk api unggun, Nona Astrid," katanya dengan riang, sambil menambahkan tumpukan kayu yang sudah ditumpuk di dinding. Dia sudah bosan berdiri untuk berjaga-jaga, jadi dia mengambil kapak dan mulai bekerja. Tidak ada yang bisa mendekati pintu tanpa dia lihat, dan dia juga bisa melakukan sesuatu yang berguna. 

Astrid mendongak. "Terima kasih, Fenrir." Dia kembali menyisir rambutnya. "Kau tahu, kau bisa pergi dan bergabung dengan pesta, jika kau mau. Kau tidak perlu menemaniku. Aku bisa menjaga api tetap menyala di sini sampai Ayah selesai dengan tamu-tamunya."

"Bahkan jika saya ingin, saya tidak bisa, Nona Astrid. Aku sudah berjanji pada ayahmu untuk melindungimu, dan aku menepati janjiku." Dia mengangkat dirinya dengan bangga. Ia tahu bahunya tidak selebar beberapa prajurit terbaik Jarl Erik, atau bahkan Erik sendiri, tapi ia tahu itu hanya masalah waktu. Desa Erik adalah desa yang makmur, di mana bahkan anak seorang bangsawan seperti Fenrir tidak akan kelaparan. 

"Tentunya Anda dapat melindungi saya di dalam rumah panjang sama baiknya dengan di luar. Mari, duduklah di dekatku dan hiburlah aku. Semua pemusik dan pendongeng di desa ini sedang berpesta, menghibur Njal dan anak buahnya, sementara yang saya miliki hanyalah ikan kering untuk menemani saya." Dia menepuk bangku kecil di sampingnya. 

Rambutnya bersinar di bawah sinar api seperti emas yang dipintal. Dia tidak pernah melihat sesuatu yang lebih indah. Tapi dia tidak berani menyentuhnya. Jika seorang penyihir menyentuh putri jarl... dia akan mati di pagi hari. 

Jadi Fenrir mengambil bangku dan meletakkannya di seberang api unggun. "Apakah Anda ingin saya bernyanyi untuk Anda, Nona Astrid?"

Dia tertawa begitu keras hingga hampir tersedak. "Demi semua dewa, tidak. Seekor burung camar yang sekarat bernyanyi lebih merdu darimu. Atau aku, jadi setidaknya kita memiliki kesamaan. Tidak, ceritakan padaku apa yang telah terjadi di luar empat tembok ini. Ayah bersikeras bahwa aku tidak boleh pergi selama tamu-tamu kita ada di sini. Benarkah anak buah Njal adalah raksasa?"

Fenrir menggelengkan kepalanya. "Mereka tidak lebih besar dari anggota kami. Bahkan, saya pikir Bjorn dua kali lebih besar dari mereka. Tidak heran ayahmu setuju untuk mengizinkan mereka masuk ke dalam benteng. Bjorn sendiri bisa menaklukkan mereka."

Dia menghela napas sambil meletakkan sisirnya, dan mulai mengepang rambutnya. "Namun, Ayah merasa terlalu berbahaya bagi saya untuk keluar dari pintu, di mana mereka mungkin akan melihat saya."

Fenrir menyeringai. "Tentu saja! Kau adalah harta karun terbesarnya. Jika salah satu anak buah Njal melihatmu sekilas saja, dia akan kehilangan akal sehatnya karena cintanya padamu, dan semua pria akan menjadi gila untuk memilikimu. Lebih baik aman di sini daripada dimasukkan ke dalam karung dan dicuri."

"Aku tahu, tapi..." Dia menggigit bibirnya. "Jangan bilang pada ayahku kalau aku mengatakan ini, tapi semakin lama dia mengurungku di sini, semakin aku mulai bertanya-tanya apakah mungkin akan lebih baik jika aku mengambil risiko. Untuk meminta petualangan. Dicuri oleh orang yang tepat, seorang pejuang yang akan melindungiku dengan baik sehingga aku tak perlu bersembunyi seperti yang harus kulakukan di sini..." Astrid menggelengkan kepalanya. "Atau mungkin aku akan menjadi gila, terjebak di sini. Lupakan apa yang telah kukatakan. Satu kali berjalan-jalan di sepanjang pantai akan menyembuhkanku dari ide-ide gila seperti itu, tapi aku tidak tahu berapa lama aku harus menunggu sampai Ayah mengizinkannya."

"Saya tidak memiliki perintah seperti itu. Dia hanya mengatakan kepada saya untuk melindungi Anda. Jika saya membawa Anda ke pantai, pasti dia tidak akan keberatan. Semua orang ada di rumah besar, di pesta, dan akan berlangsung berjam-jam. Kita bisa kembali sebelum ada yang tahu bahwa kita telah pergi..."

Mata Astrid berbinar. "Maukah kau?"

Fenrir tidak bisa menolaknya. "Tentu saja, Nona Astrid."

Itulah sebabnya berjalan-jalan di pantai, mengagumi cahaya bulan yang terpantul di air teluk yang tenang, berubah menjadi perjalanan singkat dengan perahu ke pulau kecil berbatu agar ia bisa mencari telur burung laut, meskipun Fenrir tahu bahwa tidak akan ada telur burung laut, karena ia telah mengumpulkannya sendiri seminggu sebelum pesta. 

Pada akhirnya, dia berjalan bersamanya naik dan turun pantai kecil di bawah tebing pulau kecil itu, menyaksikan bulan separuh terbenam di atas ombak. 

"Sangat indah," Astrid menghela napas. "Sulit untuk melihat di mana langit berakhir, dan laut dimulai. Seolah-olah satu-satunya daratan yang tersisa adalah batu kecil ini, dengan kita di atasnya, dikelilingi oleh lautan bintang."

Kegilaan menyentuhnya saat itu, dari sinar terakhir bulan yang terbenam. Karena tentu saja jika dia memiliki akal sehat, hal itu tidak akan pernah terjadi. 

"Bagian terindah dari adegan ini adalah kamu," kata Fenrir, sebelum dia menciumnya. 

Dan, dengan keajaiban yang tidak pantas diterimanya, Astrid membalas ciumannya. 

Satu momen yang sempurna, membentang selamanya di antara bintang-bintang. 

Hingga mulut Astrid terlepas dari mulutnya, bahkan ketika dia memeluknya. "Apa itu?" bisiknya. 

Fenrir menundukkan kepalanya. Ciuman itu telah membuatnya sangat bergairah, dia tidak bisa menahan diri. Dia berdiri memperhatikannya, siap untuk menidurinya jika dia mengatakannya. "Maafkan aku, Nona Astrid, tapi kecantikanmu dan ciumanmu telah membuatku gila."

"Apa yang kamu bicarakan?" Dia menatapnya. "Aku bicara tentang mereka!" Dia menunjuk ke arah teluk, di mana Fenrir bisa melihat kapal-kapal, meluncur tanpa suara bersama ombak. Lusinan dari mereka. 

"Pasti ada beberapa nelayan yang datang terlambat dengan hasil tangkapannya," kata Fenrir. 

Astrid menggelengkan kepalanya. "Tidak, semua perahu kami ditarik ke pantai. Ayah bersikeras melakukannya, sebelum Njal tiba. Mereka tidak mungkin orang-orang kita. Kita harus memperingatkan mereka!" Dia menarik napas, seolah-olah dia bermaksud berteriak ke seberang air. 

Fenrir menangkapnya, menepukkan tangan di atas mulutnya untuk membungkamnya. "Kita tidak bisa," desisnya. "Benteng itu terlalu jauh. Mereka tidak akan mendengar kita. Tetapi para penjajah akan mendengarnya, dan ada seratus orang dari mereka untuk kita berdua. Mereka akan membunuh kita berdua, dan itu tidak akan memperlambat mereka sama sekali. Kita harus tetap di sini, diam, dan bersembunyi, sampai keadaan aman."

Dia menggigit tangannya dengan keras, dan melepaskan diri dari genggamannya. "Kau berjanji akan melindungiku! Sekarang kamu menjadi pengecut, ketika kamu mungkin harus melawan seseorang?" Namun itu keluar sebagai bisikan mendesis - dia mungkin tidak menyukainya, tapi dia tahu dia tidak ingin para penjajah mendengarnya. 

"Aku melindungimu, Nona Astrid. Aku tidak bisa melawan seratus orang dan menang. Mungkin sepuluh, atau dua puluh, atau lima puluh orang akan jatuh di bawah kapakku, tapi yang dibutuhkan hanyalah satu orang yang masih hidup untuk membawamu, dan dia akan melakukannya. Karena seorang pria akan sangat bodoh jika hanya melihatmu sekali saja dan tidak jatuh di bawah mantramu."

"Bahkan ayah saya tidak bisa melawan lima puluh orang seorang diri," gerutunya. 

"Bagi Anda, dia akan melakukannya. Begitu juga saya, dan siapa pun yang melayaninya. Jangan meremehkan cinta dan kesetiaan yang Anda berikan, Nona Astrid."

"Kalau saja cinta dan kesetiaan akan membawakan saya tempat tidur. Saya kira kita harus bermalam di sini, di pantai ini?" tanyanya. 

"Saya akan membuatkan tempat tidur untukmu di dalam perahu, di mana kamu bisa tidur dengan aman sampai pagi," janji Fenrir.

Ketika dia sudah aman di balik selimut kain layar, dia menepuk-nepuk ruang di sampingnya. "Kamu juga butuh tidur, Fenrir."

Kegilaan benar-benar telah menguasainya saat itu, baginya untuk berbagi tempat tidur dengan putri jarl. Karena ketika fajar menyinari langit keesokan paginya, itu menandakan kematian Fenrir. 









